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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat-Nya lah, Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 dapat disusun dan diselesaikan.

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2025-2029 ini disusun dengan memperhatikan dan berpedoman pada target dan sasaran
yang tercantum dalam RPIMD dan Renstra Kementerian Sosial dalam rangka mengatasi dan
menjangkau keseluruhan permasalahan kesejahteraan sosial di Provinsi Kalimantan Tengah.

Secara umum, Rencana Strategis ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan
Program dan Kegiatan selama 5 (lima) tahun kedepan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah melalui Program dan Kegiatan Pembangunan bidang
Kesejahteraan Sosial.

Demikian Rencana Strategis ini ini disusun, semoga bermanfaat bagi pelaksanaan
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan terima kasih.

Palangka Raya, Agustus 2025

KEPALA DI

EDDY KARUSMAN, ST., MT
Pembina Utama Muda
NIP. 19770207 200312 1 004




1.1.

Bab 1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah mengamanatkan bahwa Pemerintah Daerah
diwajibkan menyusun Rencana 205trategis Perangkat Daerah (Renstra PD).

Renstra PD adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 5 (lima) tahun. Renstra PD memuat tujuan, sasaran, program, dan
kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib
atau Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada RPIJMD dan bersifat
indikatif. Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah sebagai salah satu Perangkat
Daerah yang menyusun Renstra PD sebagai bentuk penjabaran operasional visi
dan misi Gubernur dan Gubernur  terpilih. Penyusunan Renstra Dinsos
disamping berpedoman pada RPIJMD juga harus memperhatikan Renstra
Kementerian Sosial.

Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial merupakan salah satu sub
sektor strategis yang secara sosial ekonomi dan sosial budaya turut berperan
penting dalam pembangunan nasional. Undang-Undang Dasar 1945
mengamanatkan bahwa negara mempunyai tanggung jawab untuk melindungi
segenap bangsa indonesia dan memajukan kesejahteraan umum dalam rangka
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, lebih lanjut dalam
UUD 1945 pasal 34 ayat 1 mengamanatkan bahwa fakir miskin dan anak
terlantar diperlinara oleh negara, sehingga negara berkewajiban untuk




menyelenggarakan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, untuk
mewujudkan kehidupan yang layak dan bermartabat serta untuk memenuhi hak
atas kebutuhan dasar warga negara demi tercapainya kesejahteraan sosial,
negara menyelenggarakan pelayanan dan pengembangan kesejahteraan sosial
secara terencana, terarah dan berkelanjutan.

Dinas Sosial berupaya meningkatkan pelayanan kesejahteraan sosial bagi
masyarakat Kalimantan Tengah menuju kearah yang lebih baik dalam pelayanaan
kesejahteraan sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. Oleh karena
itu untuk mewujudkan pelayanan kesejahteraan sosial kepada masyarakat perlu
disusun suatu tahapan perencanaan program,kegiatan dan sub kegiatan yang
konsisten dan berkelanjutan, guna meningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang
berorientasi kepada pencapaian hasil.

Manajemen yang berorientasi pada hasil diperlukan perencanaan
strategis oleh karena itu Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Menyusun
Rencana Strategis (Renstra) tahun 2025-2029 yang menjadi tugas pokok dan
fungsi dalam merumuskan kebijakan program pembangunan kesejahteraan sosial
yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan tugas dan fungsinya, Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah turut berkontribusi dalam pencapaian tujuan pembangunan Kalimantan
Tengah sebagaimana tertuang dalam RPIMD 2025-2029, meskipun di dalam
pelaksanaannya masih dijumpai berbagai kelemahan dan hambatan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, namun terus berupaya untuk melakukan
langkah-langkah strategis dan penyesuaian terhadap berbagai perubahan dan
perkembangan permasalahan sosial yang makin kompleks.

Pembangunan Kesejahteraan Sosial ke depan dihadapkan kepada
berbagai tantangan, hambatan, dan perubahan serta permasalahan sosial yang
sangat dinamis serta berbagai persoalan mendasar seperti masih terbatasnya
akses pelayanan dasar bagi fakir miskin, meningkatnya jumlah fakir miskin,

permasalahan lanjut usia yang cenderung meningkat akibat kemiskinan,
terbatasnya akses pelayanan bagi penyandang disabilitas, munculnya tuna sosial
(gepeng dan pengemis), maraknya terjadinya tindak kekerasan baik terhadap
perempuan dan anak serta berbagai permasalahan sosial lainnya yang
memerlukan penanganan dan perhatian dari pemerintah.




1.2.

Landasan Hukum

Rencana dan Strategis (Renstra) Dinas Sosial Provinsi Kalimantan

Tengah Tahun 2025-2029 berdasarkan pada peraturan, perundangan antara

lain:

L

2.

Undang — Undang Dasar 1945 pasal 27 dan 34.

Undang- Undang Nomor 21 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra
Tingkat 1 Kalimantan Tengah dan Perubahan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat I Kalimantan
Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1957 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia MNomor 1284), sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang- Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Sosial Lanjut
Usia (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 190,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3796);

Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47; Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286)

Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 164,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(lembaran Negera Republik Indonesia Tahun 204 Nomor 244, Tambaha




10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

1/,

18.

19.

20.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebgaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2025
tentang Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2024 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana:

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4738)

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 83, Tambahan
Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 5235);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5587);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas:

Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan
Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2011 Tentang Penanganan Fakir
Miskin;
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan

Kesejahteraan Sosial;

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun




21.

22,

24,

25.

26.

27.

28.

2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6178);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaiam
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, serta Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD dan RPIMD dan
tata cara perubahan RPIJPD,RPJMD dan RKPD (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2028
tentang Sistem Informasi Pembangunan Daerah ( Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2028 Nomor 1538);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Instruksi Menteri Dalam Negeri No.l1 tahun 2024 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2025- 2045,

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah dan Rencana
Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun

2024 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 115);

Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 60 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 37
Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah.




1.3.

1.4.

29. Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 188.44/89/2025 tentang
Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.

Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renstra ini adalah sebagai dasar bagi semua stakholder
dan seluruh aparatur Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah dalam
melaksanakan program dan kegiatan selama jangka waktu 5 (lima) tahun.

Sedangkan tujuan Penyusunan Renstra ini adalah:

a. Penjabaran dari Perencanaan Pembangunan Jangka Menegah Daerah
Kalimantan Tengah (RPIMD) Tahun 2025-2029:;

b. Sebagai instrumen pemantauan, pengendalian dan evaluasi capaian
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan selama 5 tahun ke depan;

C. Memberikan arahan tujuan, sasaran dan strategi, kebijakan program,
kegiatan dan sub kegiatan yang mendukung pembangunan daerah selama
waktu 5 tahun sebagai upaya mendukung visi misi kepala daeah terpilih;

d. Pedoman dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah
dalam mewujudkan cita-cita yang ingin dicapal slama 5 tahun ke depan
sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab yang diemban Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah.

Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Tahun 2025-2029, disusun dengan sistematika
sebagai berikut;

BAB I Pendahuluan; berisi tentang Latar Belakang, Dasar Hukum, Maksud
dan Tujuan dan Sistematika Penulisan.

BAB II Gambaran Pelayanan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah; berisi Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah,
Sumber Daya Perangkat Daerah, Kinerja Pelayanan Perangkat
Daerah, Kelompok Sasaran, Permasalahan Serta Isu Strategis

BABIII  Permasalahan dan Isu-Isu Strategis Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah; berisi Tujuan Renstra Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029, Sasaran Renstra Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029, Strategi Perangkat




BAB IV

BABV

Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran Renstra Dinas osial
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 dan Arah Kebijakan
Perangkat Daerah dalam Mencapai Tujuan dan sasaran Renstra
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.

Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Kinerja
Penyelenggaraan Bidang Urusan berisi tentang rumusan
rencana program, kegiatan,sub kegiatan dan pendanaan indikatif
jangka menengah Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah selama
lima tahun kedepan serta target keberhasilan pencapaian tujuan dan
sasaran Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) Perangkat Daerah
dan target kinerja penyelenggaraan urusan pemerintah Daerah
Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK).

Penutup berisi kesimpulan penting substansial, kaidah
pelaksanaan, dan pelaksanaan pengendalian dan evaluasi

terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembangunan urusan
bidang sosial.




GAMBARAN PELAYANAN,
PERMASALAHAN DAN ISU
STRATEGIS

Bab

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
Urusan Pemerintahan Bidang Sosial merupakan urusan wajib karena merupakan
pelayanan dasar kepada masyarakat, sehingga Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah urusan bidang sosial sesuai dengan Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2024 Nomor 3, Tambahan
Lembaran dan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 60 Tahun 2024 tentang
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 37 Tahun
2022 Tentang Kedudukan, Susunan QOrganisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Perangkat
Daerah.,

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Sosial
2.1.1. Tugas dan Fungsi

Dinas Sosial mempunyai tugas membantu Gubernur dalam melaksanakan
kewenangan desentralisasi dan dekonsentrasi dan melaksanakan perumusan
pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan supervise, serta
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang perlindungan dan
jaminan sosial, rehabilitasi sosial, pemberdayaan sosial dan penanganan korban
bencana alam dan sosial.
sedangkan fungsi Dinas Sosial Kalimantan Tengah, antara lain sebagai berikut:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang rehabilitasi sosial, perlindungan
dan jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan penanganan korban bencana
alam dan sosial;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang rehabilitasi sosial, perlindungan
dan jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan penanganan korban bencana
alam dan sosial;

c. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang rehabilitasi
sosial, perlindungan dan jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan
penanganan korban bencana alam dan sosial;



d. pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan rehabilitasi
sosial, perlindungan dan jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan
penanganan korban bencana alam dan sosial; dan

e. pelaksanaan urusan administrasi dinas sosial.

2.1.2. Struktur Organisasi

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah memiliki struktur organisasi sebagai
berikut:

1) Kepala Dinas
2) Sekretariat;
a. Sub Bagian Keuangan dan Aset
b. 5Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
3) Bidang Rehabilitasi Sosial
4) Bidang Pemberdayaan Sosial
UPTD; terdiri dari 4 (empat) pantl yaitu:

1.Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) "Majar Tabela

o

. Kepala Panti
b. Sub Bagian Tata Usaha

. Seksi Program dan Advokasi Sosial Bina Remaja

0

d. Seksi Rehabilitasi Sosial Bina Remaja

1]

. Kelompok Jabatan Fungsional

2.Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) "Sinta Rangkang”

a. Kepala Panti

b. Sub Bagian Tata Usaha

¢. Seksi Program dan Advokasi Sosial Tresna Werdha
d. Seksi Rehabilitasi Sosial Tresna Werdha

e, Jabatan Fungsional




3.Panti Sosial Bina Laras (PSBL) "Pambelum”

b.

Kepala Panti
Sub Bagian Tata Usaha
Seksi Program dan Advokasi Sosial Bina Laras

Seksi Rehabilitasi Sosial Bina Laras
Kelompok Jabatan Fungsional

4. Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) "Ruhuy Rahayu”

w

Kepala Panti

Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Program dan Advokasi Sosial Karya Wanita
Seksi Rehabilitasi Sosial Karya Wanita

Kelompok Jabatan Fungsional
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2.2 Sumber Daya Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah memiliki sumber daya manusia dan sumber

daya sosial serta sarana dan prasarana yang mendukung pelayanan sosial yaitu :

1) Sumber daya Manusia

Sumberdaya manusia pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun
sebanyak 140 orang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 91 orang dan
pegawai PPPK 15 orang dan 34 orang pegawai kontrak, untuk melihat kompentensi vang
dimiliki, diklasifikasikan kedalam jenjang pendidikan. Komposisi pegawai berdasarkan

kualifikasi pendidikan dapat dilihat di tabel 2.1

Tabel 2.1
Komposisi Pegawai Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
No | Kualifikasi Pendidikan Jumlah e
1 | Sekolah Dasar 1 g
|2 | Sekolah Menegah Pertama (SMP) o,
3| Sekolah Menengah Atas (SMA) s,
4 | Diploma Tiga (D-3) G DRy |
5 | Diploma Empat (D-4) 6 orang
6 | Sarjana (S-1) R
7 | Sarjana (5-2) o o/ NN
L9 | PPPK Ty
I 10 | Pegawai Tidak Tetap/Pegawai Kontrak | 94 Orerg
Jumiah 140 orang

Dari jumiah pegawai sebanyak S1 orang, berdasarkan pangkat golongan dapat dilihat

pada tabel 2.2.
Tabel 2.2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Pangkat Golongan
Jumliah Ket

No Pangkat dan Golongan " - Total

1 |II/a Pengatur Muda 0 1 1

2 [II/b  Pengatur Muda Tk. I 1 0 1

3 [1/c  Pengatur 1 2_ 3
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4 |1yd  Pengatur Tk.I 1
5 |Ill/a  Penata Muda 10 | 9 19
6 | 1I/b _ Penata Muda Tk.I 11 | 10 20
7 |IlJc  Penata 2 7 9
8 |Ill)/d PenataTk. I 11 10 21
9 i IV/a Pembina r 5 )
10 | Iv/b  Pembina Tk. I 2 5 7
11 | IV/c  Pembina Utama Muda 1 o | 1
Jumliah 42 | 49 91
Komposisi pegawai berdasarkan jabatan struktural dan fungsional untuk
menentukkan seberapa besar tanggung jawab yang diemban pegawai. Seperti kita lihat di
tabel 2.3
Tabel 2.3
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan Struktural dan Fungsional
No Struktur dan Fungsional L]umlah p Total
1 |EselonII o 1 0 0
2 Eselon III 2 3 5
3 Eselon IV 3 5 8
4 | Fungsional Tertentu - 7 | 2 | 39 |
4 | Fungsional Umum B 19 19 38
Jumiah 42 | 49 91

2) Sumber Daya Sosial

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah dalam melaksanakan pelayanan di bidang
sosial melibatkan sumber daya sosial yang ada di masyarakat, sehingga masyarakat turut
berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial, adapun sumber daya

sosial yang ada antara lain :

a. Tenaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat

Tenaga kesejahteraan sosial masyarakat merupakan relawan sosial yang direkrut atas
dasar sukarela untuk membantu masyarakat di lingkungannya yang memerlukan
pelayanan sosial, adapun Jenis Tenaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat sebagaimana

dalam tabel 2.4
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Tabeil 2.4
Tenaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat

No Jenis TKSM Jumlah
1 | Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 136 | Orang |
2| Pekerja Sosial Masyarakat _677 | Orang |
3 | Taruna Siaga Bencana 632 | Orang
| 4 Penyuluh Sosial Masyarakat 25 | Orang
|5 | Pelopor Perdamaian ] 80 | Orang |
’ 6 | SDM Program Keluarga Harapan(PKH) N 224 | Orang |
7 | Pendamping Sosial 24 | Orang |
| JUMLAH 1.796 | Orang

b. Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
Kelembagaan kesejahteraan sosial adalah potensi dan sumber kesejahteraan sosial yang

3)

dibina dan dikembangkan oleh Dinas Sosial dalam rangka meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial, adapun jenis kelembagaan kesejahteraan
sosial sebagaimana tabel 2.5

Tabel 2.5
Lembaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat

No Nama Kelembagaan Jumlah
|1 | Lembaga Kesejahteraan Sosial/Panti Sosial %8 ,I L"'m;’f_'g__ﬂ
2 | Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) 14 | Lembaga
3 |KarangTaruna B __&'-'-'3 Lembaga
4 Kelembagaan Dunia Usaha (CSR) 63 | Lembaga
— Jumiah i | 977 | Lembaga |

Sarana dan Prasarana

Dalam mendukung kelancaran pelayanan sosial bagi penyanadang masalah

kesejahteraan sosial Dinas Sosial provinsi Kalimantan Tengah memiliki sarana dan

prasarana pelayanan sosial, adapun jenis sarana dan prasarana sosial dapat dilihat
dalam tabel 2.6
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Tabel 2.6
Sasaran dan prasarana pelayanan sosial

No Jenis Sapras Jumlah Keterangan
_1_| Kantor Dinas 1 Buah R
| 2 | Panti Sosial Lanjut Usia 1 Buah Daya tampung B0 orang
3 | Panti Sosial Karya Wanita 1 Buah Daya tampung 40 orang
|4 | Panti Sosial Bina Remaja 1 Buah | Daya tampung 100 orang |
5 | Trauma Center N | 1Buah Daya tampung 10 orang !
i 6 | Gudang Bencana _ | 1Buah | [
| 7 |PantiSosial Bina Laras 1 Buah | Daya tampung 40 orang j
Sumber Dana /Penganggaran

Sumber dana atau penganggaran dalam mendukung pelaksanaan tugas dan

fungsi penyelenggaraan bidang sosial bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2.7
Rekapitulasi Pagu dan Realisasi APBD Dinas Sosial
_ Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021 - 2024

Pagu Realisasi % %
Ten (Rp) (Rp) Keuangan | Fisik
2021 30.441.597.716 | 27.387.470.874,76 91,45| 100
2022 57.831.019.864 |  54.697.001.601 94,57 | 100
2023 113.297.581.535 27.084.725.604 23,91 | 100
2024 | 108.413.700.926 100.148.279.463 | 92,38 | 100
Total | 309.983.900.041 | 209.317.477.542,76 67,26 | 100

Data realisasi pada akhir bulan Desember

Pada Tahun 2023 anggaran Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah tidak
terserap secara sempurna dikarenakan adanya bantuan social melalui dana
DBH -DR tidak tersalurkan sebesar Rp 80.000.000.000 yang ditujukan untuk
100.000 KPM, disebabkan karena terjadinya kesalahan administrasi.
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2.3.

Kinerja Pelayanan SKPD

Capaian kinerja pelayanan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah dengan 2
(dua) sasaran strategis dan 2(Dua) indikator kinerja sasaran pada Renstra 2021-
2026 rata-rata mencapai target yang telah ditentukan. Namun, masih terdapat
capaian kinerja beberapa indikator yang dirasa belum optimal dikarenakan adanya
penyesuaian ketersediaan anggaran daerah. Capaian kinerja indikator sasaran Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut: Sasaran
Strategis: Meningkatnya Penanganan Pemerlu Penyandang Kesejahteraan Sosial
(PPKS) dengan indikator "Persentase Pemerlu Penyandang Kesejahteraan Sosial
(PPKS) yang mendapatkan pelayanan sosial Pemerintah Provinsi Kalimantan tengah
melalui Dinas Sosial telah berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pemberian pelayanan sosial kepada masyarakat yang memertiukan pelayanan sosial
khususnya bagi PPKS yang memerlukan pelayanan di dalam panti. Berikut jumlah
PPKS yang mendapatkan pelayanan sosial yang sesuai dengan tugas dan fungsi
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah

Tabel 2.8
Data Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) tahun 2021-2024

E " Jumlah Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial
. No | Jenis PPKS (PPKS)
2021 | 2022 | 2023 2024
"1 | Korban bencana alam 41.432 " 110712 204.785 Jiwa
orang
2 | Korban bencana sosial | 169 kk | 402 KK 1612 | 196 KK
Orang
3 * Gepeng (gembel dan ) - 3 orang 10 orang |
_______pengemis) .
4 Penderita HIV/AIDS : 131 4 Orang | 4orang 4 orang |
| orang :
5 | Fakir Miskin 14009 | - 100.000 | 145.630 Orang/
KPM é Jiwa
6 | Anak terlantar 3044 | 2.970 2143 | 3.254 Orang
| orang | ©°r9 oy
P 3 Anak korban kekerasan . 2 orang 2 Orang
L lingkungan rumah tangga o -
8 Anak korban kekerasan , - 1 Orang
lingkungan masyarakat !
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9 Anak korban kekerasan 10 orang | 39 orang | 38 orang 42 Orang
10 Anak korban pelecehan 10 orang | 3 orang 3 orang 10 Orang
seksual (. ———
11 Anak yang memerlukan 4 orang -
perlindungan khusus
12 Lanjut usia terlantar 628 45 orang | 51 orang 59 Orang
14 Penyandang disabilitas 3025 4204 2.149 2.802 Orang
orang orang orang
15 Korban trafficking " - i - 4 Orang
16 Korban tindak kekerasan | 31 orang | 10 orang | 15 orang 16 Orang
17 | Kelompok minorilas 22 - -
18 | Perempuan rawan sosial 20 20 orang | 10 orang 40 Orang
| ekonomi
19 Tuna susila - - = -
20 | Penanganan orang 84 orang | 79 orang | 113 0rang | 96 Orang
terlantar
21 | Balita Terlantar lorang | 3orang | 1 orang 1 orang
! . ee—amE N Ry
23 | Korban Penyalahgunaan | 69 Orang | Kewangan | Kewangan Kewangan
| NAPZA Berada di | Berada di | Berada di Pusat
| ST — Pusat Pusat T
24 ; Bekas Warga Binaan 12 orang | 10 orang | 9 orang 4 orang
Pemasyarakatan (BWBP)
25 | Pekerja Migran 7orang | 4orang | 3 orang 6 orang
Bermasalah Sosial (PMBS) 1

Data jumlah PPKS dari tahun ke tahun menunjukkan tren fluktuatif di
berbagai kategori, yang merupakan indikator peningkatan efektivitas program
kesejahteraan sosial. Penurunan jumlah PPKS ini menggambarkan keberhasilan
program sosial dalam mengurangi kerentanan masyarakat di berbagai sektor.
Namun, tetap diperlukan upaya berkelanjutan untuk memastikan angka-angka
tersebut terus menurun dan tidak mengalami peningkatan di tahun tahun
mendatang.
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah selama Tahun 2021-2024 juga
menyalurkan bantuan social untuk Masyarakat miskin yang bersumber dari dari Dana
APBN dan dana APBD Provinsi Kalimantan Tengah yang bertujuan untuk meningkat
taraf hidup Masyarakat yang kurang mampu menjadi layak. Adapun bantuan sosia
yang dikelola Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Adalah sebagai berikut
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NO JENIS SASARAN TAHUN SUMBER | KETERANGAN
BANTUAN 2021 2022 2023 2024 DANA
i PKH Masyarakat | 54302 | 57.271 | 57033 | 67.174 APBN
Miskin
2 | SEMBAKO/BPNT | Masyarakat | 86522 | 93.09] | 80,597 | 76.661 APBN
Miskin o
3 | Banmas Alat Penyandang | nfa n'a 18 n‘a APBN
Bantu Disabilitas / | Disabilitas kaki
Kursi Roda palsu
4 | Permakanan LANSIA na 45 45 45 APBN
unﬁa — —_—
5 Bantuan Anak di 2102 1225 1040 555 APBD
permakanan untuk | Dalam
anak terlantar di Panti
| dalam panti Asuhan |
6 | Yapi Anak 16 518 1.241 | 1.059 APBN
B Yatim/Piatu i

Disamping itu, berdasarkan data capaian SPM urusan social di Provinsi
Kalimantan Tengah yang disajikan berikut juga menunjukkan pencapaian kinerja
yang signifikan dalam hal rehabilitasi sosial dasar untuk kelompok rentan di dalam
panti dari tahun 2021-2024. Seluruh indikator menunjukkan keberhasilan peningk
atan dari Tahun ke Tahun, Baik individu maupun kelompok rentan yaitu penyandang
disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar, serta gelandangan dan

pengemis di
menyeluruh.

dalam

Tabel 2.9 Data Capaian SPM Bidang Sosial Tahun 2021-2024

panti mendapatkan program rehabilitasi sosial secara

No | Jenis Pelayanan | Indikator 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Keterangan
Dasar
1 Rehabilitasi  sosial | Jumilah 100 | 100 100 100
dasar penyandang | warga
disabilitas terlantar | negara |
di dalam panti penyandang !
disabilitas !
terlantar |
yang
mendapatkan
rehabilitasi
social ﬁasari
penyandang
disabilitas
terlantar  di
..... dalampanti | -
2 Rehabilitasi  sosial | Jumlah 100 | 100 100 100
dasar anak | warga '
terlantar di dalam | negara anak
panti terlantar
yang |
mendapatkan '
rehabilitasi
17




;Bosial dasar
| anak {
| terlantar  di
dalam panti

Rehabilitasi  sosial | Jumlah 100 |81,25 (100 | 100
dasar lanjut usia | warga | I
terlantar di dalam | negara lanjut

panti usia terlantar
yang
mendapatkan
rehabilitasi
sosial dasar i
lanjut  usia |
. terlantar di ;
| | dalam panti A o
Rehabilitasi  sosial | Jumlah - | - 100 100
| dasar tuna social | warga | I
! khususnya negara i
gelandangan dan | gelandangan |
pengemis di dalam | dan !
panti pengemis
yang
mendapatkan |
rehabilitasi
sosial dasar
lanjut  tuna |
sosial di |
mae dalam panti : | A RPTLECT T
Perlindungan dan | Jumlah 100 | 100 100 1100 |
jaminan social pada | warga '
saat tanggap | negara
darurat dan setelah | korban
tanggap  darurat | bencana !
bencanan bagi | provinsi yang f
korban bencana | mendapatkan ?
provinsi perlindungan
dan jaminan

sosial !

Pelayanan yang diberikan mencakup berbagai aspek penting
penyediaan makanan, sandang, kesehatan, dan layanan sosial lainnya seperti
alat bantu, bimbingan fisik, mental, spritual, dan sosial diperbaiki secara
optimal. Pada kelompok anak terlantar, secara khusus tercatat sebanyak
4.953 orang yang menerima layanan penuh termasuk fasilitas pembuatan
NIK, akses ke layanan pendidikan, dan kesehatan dasar, serta pelayanan
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reunifikasi keluarga. Selama 5 (lima) tahun terakhir, korban bencana alam
dan sosial juga tertangani dengan baik. Namun masih terdapat kekurangan
pada beberapa layanan rehabilitasi social dasar tuna social khususnya
gelandangan dan pengemis di dalam panti disebabkan karena Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah belum memiliki panti khususnya gelandangan dan
pengemis.

Dalam pencapaian kinerja pelayanan Dinas Sosial ini didukung oleh
Program-program antara lain Program Pemberdayaan Sosial, Program
Perlindungan dan Jaminan Sosial, Program Rehabilitasi Sosial, Program
Penanganan Bencana, dan Program Pengelolaan Taman Makam Pahlawan.

Pencapaian kinerja pelayanan yang dimaksud didukung dengan alokasi
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah pada Dinas Sosial Kalimantan Tengah
dengan rata-rata capaian realisasi selama tahun 2020-2024 memilki trend
positif dan meningkat setiap tahunnya meskipun pada Tahun 2023 tidak
terserap dengan maksimal dikarenakan adanya anggaran untuk Bit yang tidak
terserap dengan baik. Adapun anggaran dan realisasi pendanaan Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2020-2024 disajikan dalam tabel berikut
ini
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Secara umum rata-rata pertumbuhan anggaran dan realisasi anggaran
pada Dinas Sosial Kalimantan Tengah menunjukkan kecenderungan positif
dan meningkatnya realisasi setiap tahunnya kecuali pada Tahun 2023 realisasi
mengalami penurunan capaian realisasi dikarenakan tidak terserapnya
anggaran dikarenakan tidak tersalurkannya bantuan langsung tunai yang
berasal dari dana DBH-DR sebesar Rp. 80.000.000.000. Berdasarkan tabel
diatas terlihat bahwa terdapat peningkatan anggaran yang positif pada Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah. Peningkatan anggaran tersebut ditujukan
untuk pemulihan sosial dan ekonomi di Masyarakat di Kalimantan Tengah
yang terdampak dari covid 19 serta pemberian bantuan sosial.

2.4. Permasalahan dan Isu Stategis

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah dalam perkembangannya, telah
menghadapi berbagai dinamika sosial yang tumbuh di masyarakat. Melalui analisis
mendalam, penyusunan rencana jangka menengah perlu mempertimbangkan isu
maupun permasalahan yang kerap terjadi di wilayah sebagai rujukan dalam menyusun
Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan mengetahui permasalahan
yang kerap muncul diharapkan semua program dan kegiatan pada Dinas Sosial
Provinsi Kalimantan Tengah mampu mengatasi permasalahan tersebut atau paling
tidak dapat meminimalisir dampak negatif permasalahan yang ada.

Identifikasi permasalahan menjadi hal penting dalam proses analisa isu-isu
strategis yang sangat menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan
daerah. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis akan meningkatkan
aksestabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral serta
etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan. Isu-isu strategis didasarkan pada
tugas dan fungsi Dinas Sosial adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan dalam
perencanaan pembangunan karena Dampaknya yang signifikan bagi Dinas Sosial
dimasa datang.

Perumusan Permasalahan bertujuan untuk menentukan Prioritas dan Sasaran
Pembangunan Daerah. Permasalahan pembangunan adalah merupakan penyebab
terjadinya kesenjangan antara kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang
direncanakan serta antara apa yang ingin dicapai di masa datang dengan konsisi riil
saat perencanaan dibuat.
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Permasalahan utama yang masih dihadapi Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah

antara lain:

1. Permasalahan validitas dan akurasi data penerima manfaat dan penerima bantuan
sosial. Meskipun upaya pemutakhiran Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) terus
dilakukan, masih banyak ditemukan ketidaksesuaian antara data dengan kondisi riil di
lapangan. Akibatnya pemberian bantuan sosial menjadi tidak tepat sasaran.

2. Rendahnya partisipasi dan literasi masyarakat terhadap program-program Dinas Sosial
menyebabkan sebagian masyarakat kurang memahami prosedur, kriteria, atau
manfaat dari layanan sosial yang tersedia, sehingga mengakibatkan minimnya
pelaporan kasus, kurangnya inisiatif mandiri, dan rendahnya efektivitas pemberdayaan
masyarakat yang ikut berperan serta dalam penanganan masalah kesejahteraan sosial
yang terjadi.

3. Masih terbatasnya sarana,prasarana dan SDM Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah dalam menangani masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat
sehingga menyebabkan terjadinya keterlambatan respon dalam penyelesaian kasus-
kasus sosial yang terjadi.

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diidentifikasi berdasarkan data
kesenjangan (gap) antara kinerja pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang
direncanakan, kemudian rumusan permasalahan tersebut dipetakan menjadi isu strategis
yang dihadapi Dinas Sosial.

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan
dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi entitas
(daerah/masyarakat) di masa datang. Isu strategis juga diartikan sebagai suatu
kondisi/kejadian penting atau keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar, Karakteristik suatu isu strategis adalah kondisi atau hal yang
bersifat penting, mendasar, berjangka panjang, mendesak, bersifat
kelembagaan/keorganisasian dan menentukan tujuan di masa yang akan datang. Oleh karena
itu, untuk memperoleh rumusan isu-isu strategis diperlukan analisis terhadap berbagai fakta
dan informasi kunci yang telah diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu strategis.

Sumber lain isu strategis dari lingkungan eksternal (misal, dari masyarakat, dunia
swasta, perguruan tinggi, dunia riset, lembaga nonprofit, dan lain-lain) skala regional,
nasional, dan internasional juga merupakan unsur penting yang perlu iperhatikan dan
menjadi masukan dalam menganalisis isu-isu strategis pembangunan jangka menengah
daerah.
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Untuk lebih jelasnya, identifikasi permasalahan dan isu strategis berdasarkan Tugas dan
Fungsi Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah dapat dilihat pada tabel 2.12

Tabel 2.11
Identifikasi Permasalahan dan Isu Strategis
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029

| Potensi | Permasalahan| Isu | IsuLingkungan Dinas yang Relevan dengan Isu
Daerah yang | Dinas Sosial KLHS I Sosial | Strategis
menjadi Relevan . Dinas
kewenangan dengan | | Sosial
CH— snlnai SI ;ﬁﬁhhl ‘Nasional i Regional r ]
1 2 3 | a 5 6 | 7
Belum Data DTKS Masih | Capaian target | Isu | Masih tingginya | DTKS ~ belum
optimalnya belum valid banyak SDG's masih kemiskinan | disparitas ::nggax?ﬂa;;?
pemanfaatan gz?l.?m menetapkan masih antara PPKS |
Data Terpadu tepat penanggulangan | menjadi pertumbuhan | Sesungguhnya
Kesejahteraan | | sasaran | kemiskinan dan | program ekonomi
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Bab TUJUAN,SASARAN, STRATEGI
DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1.Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

Visi dan misi adalah dua komponen penting dalam perencanaan strategis
suatu organisasi. Visi adalah gambaran ideal atau tujuan jangka panjang yang
ingin dicapai oleh suatu organisasi atau pemerintahan di masa depan. Misi
adalah langkah-langkah strategis atau cara-cara yang dilakukan untuk
mewujudkan visi tersebut.

Misi lebih operasional dan konkret, karena biasanya dijabarkan dalam
bentuk program, kebijakan, atau kegiatan nyata. Visi bersifat inspiratif dan
memberikan arah umum dari semua kebijakan dan program yang dijalankan.

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan jangka menengah
daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan arsitektur kinerja PD
selama lima tahun. Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang
perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan
permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi, sedangkan
sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan
secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan. Baik tujuan maupun sasaran,
keduanya merupakan bagian penting dari dokumen perencanaan untuk
mengarahkan kinerja dan pelaksanaan program secara sistematis dan terukur
dalam periode tertentu.

Visi kepala daerah dan wakil kepala daerah Provinsi Kalimantan Tengah untuk
periode 2025 = 2029 adalah:

"MENGANGKAT  HARKAT MARTABAT MASYARAKAT DAYAK
KHUSUSNYA, UMUMNYA MASYARAKAT KALIMANTAN TENGAH
(MANGGATANG UTUS), DENGAN SPIRIT KEARIFAN LOKAL DAN
BINGKAI NEGARA KESATUAN REPUBLIK

INDONESIA MENUJU KALTENG BERKAH, KALTENG MAJU,KALTENG
BERMARTABAT UNTUK MENYAMBUT INDONESIA EMAS 2045. "
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Sedangkan Misi RPJMD Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 adalah
sebagai berikut :

1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui optimalisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan pemanfaatan sumber daya
alam lokal.

2. Peningkatan pendidikan untuk sumber daya manusia yang
beretika melalui pendidikan inklusif sesuai dengan kaidah belom
bahadat.

3. Pembangunan infrastruktur yang merata dan berkeadilan untuk
meningkatkan konektivitas dan mendukung pertumbuhan
ekonomi berbasis lingkungan.

4. Menghadirkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan
terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat sebagai keadilan
sosial.

5. Pemberdayaan kearifan lokal dalam kebijakan dan program
pemerintah untuk mewujudkan visi Indonesia Maju 2045.

Berdasarkan ke lima misi tersebut di atas, Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah melaksanakan misi ke-5 yaitu Pemberdayaan kearifan
lokal dalam kebijakan dan program pemerintah untuk mewujudkan
visi Indonesia Maju 2045. Kemudian Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
mengacu pada tujuan berdasarkan misi yang diampu pada tujuan ke 8 yaitu
Meningkatkan kemajuan dan kesadaran masyarakat yang tinggi
terhadap kebudayaan lokal pada berbagai aspek kehidupan guna
mendukung kesejahteraan sosial sedangkan sasaran yang menjadi sasaran
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah adalah Memperluas jangkauan
perlindungan sosial adaptif.

Berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka di an
indikator-indikator sebagai pengukur capaian kinerja yang telah direncanakan,
sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan pencapaian kinerjanya. Indikator-
indikator sasaran yang dimaksud disajikan pada tabel 3.1 berikut:
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Selanjutnya, dalam mencapai tujuan dan sasaran Renstra, perlu ditetapkan juga
strategi dan arah kebijakan yang akan menjadi pedoman bagi pelaksanaan program
kerja Dinas Sosial selama 5 (lima) tahun mendatang. Berikut langkah-langkah
perumusan arah kebijakan Renstra Dinas Sosial.

Tabel 3.2
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah

Visi @

MENGANGKAT HARKAT MARTABAT MASYARAKAT DAYAK KHUSUSNYA,
UMUMNYA MASYARAKAT KALIMANTAN TENGAH (MANGGATANG
UTUS), DENGAN SPIRIT KEARIFAN LOKAL DAN BINGKAI NEGARA
KESATUAN REPUBINDONESIA MENUJU KALTENG BERKAH, KALTENG
MAJU,KALTENG BERMARTABAT UNTUK MENYAMBUT INDONESIA
EMAS 2045

Misi 5 : Pemberdayaan kearifan lokal dalam kebijakan dan program pemerintah untuk
mewujudkan visi Indonesia Maju 2045
Tujuan | Sasaran Strategi Arah Kebijakan

Meningkatnya Pemerlu a. Melakukan 1. Melakukan

kesejahteraan Pelayanan pelayanan verifikasi  dan
sosial yang | Kesejahteraan perlindungan, validasi  Data
inklusif Sosial yang jaminan, dan calon penerima
meningkat rehabilitasi sosial bantuan sosial
keberfungsian PPKS
sosialnya

2. Memberikan
fasilitasi
bantuan sosial
kesejahteraan
keluarga dan
pengembangan
ekonomi
masyarakat

3. Melakukan
Rehabilitasi
Sosial Dasar
Penyandang
Disabilitas di
dalam panti,
Terlantar, :
Rehabilitasi
Sosial Dasar

| Anak Terlantar

i di dalam panti,

Rehabilitasi




Sosial Dasar
Lanjut Usia
Terlantar di
Dalam  Panti,
serta
Rehabilitasi
Sosial Dasar
Tuna Sosial
Khususnya
Gelandangan
Pengemis di
dalam Panti
Sosial
Melakukan Melakukan penyaluran
perlindungan sosial | bantuan sosial dan
bagi korban | dukungan psikososial
bencana untuk korban bencana
alam dan sosial yang
menjadi kewenangan
Provinsi
Meningkatnya Melaksanakan Memberikan pelatihan
peran serta PSKS | penyelenggaraan pengembangan
| dalam kesejahteraan sosial Kapasitas PSKS

penanganan

| masalah
kesejahteraan
sosial
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Disamping itu, langkah selanjutnya adalah penahapan Pembangunan yang merupakan

prioritas Pembangunan tahunan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Dinas

Sosial Provinsi Kalimantan Tengah. Penahapan Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Penahapan Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah

Tahap I Tahap 11 Tahap III Tahap IV | Tahap V
(2026) (2027) (2028) (2029) |  (2030) |
(1) (2) (3) (4) (3)
Penguatan Pemberdayaan | Penguatan Integrasi | Penguatan dan
Basis Data Ekonomi PSKS dan layanan sosial peningkatan
Sosial melalui | Keluarga kelembagaan | melalui kerjasama
pemutakhiran | Rentan melalui | sosial pengembangan dengan CSR
DTKS dan pelatihan sistem yang bergerak
Penanganan keterampilan informasi dalam bidang
| Kemiskinan dan layanan sosial sosial dan
Ekstrem melalui | kewirausahaan berbasis digital pemanfaatan
bantuan sosial | bagi keluarga platform digital
tepat sasaran miskin | untuk
pemasaran
produk UMKM
binaan

Arah dan kebijakan Renstra Dinas Sosial Tahun 2025-2029 ini menjadi rangkaian
kerja operasionalisasi NSPK (Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria) dimana dimaksud

tugas dan fungsi Dinas Sosial selaras dengan arah kebijakan RPIMD serta selaras

dengan strategi dalam rangka mencapai target tujuan dan sasaran Renstra Dinas Sosial.
Berikut teknik dalam merumuskan arah kebijakan Rentra disajikan pada tabel 3.4 di

bawah ini.

Tabel 3.4 Perumusan Arah Kebijakan Renstra Dinas Sosial

No | Operasionalisasi Arah Kebijakan @ Arah Kebijakan | Keterangan
| NSPK RPIJMD Renstra
1 2 3 4 5
1 | perumusan kebijakan | Pemanfaatan Melakukan  verifikasi
di bidang rehabilitasi | dan dan validasi Data
sosial, perlindungan pemutakhiran | calon penerima

dan jaminan sosial, rutin data

pemberdayaan sosial, | Registrasi

dan penanganan | Sosial Ekonomi
| korban bencana alam | (Regsosek)

bantuan sosial
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dan sosial

untuk program
pusat maupun
daerah dan

desa agar
tepat sasaran.
pelaksanaan Perencanaan, | Melakukan Pelayanan
kebijakan di bidang | penganggaran | Rehabilitasi Sosial
rehabilitasi sosial, | melalui APBD | Dasar Penyandang
perlindungan dan | dan  APBDes, | Disabilitas di dalam
jaminan sosial, | serta panti, Terlantar,
pemberdayaan sosial, | komitmen ' Rehabilitasi Sosial
dan penanganan | daerah  yang | Dasar Anak Terlantar
korban bencana alam | lebih berpihak | di dalam panti,
dan sosial untuk program | Rehabilitasi Sosial
perlindungan Dasar Lanjut Usia
sosial dan | Terlantar di Dalam
pemberdayaan | Panti, serta
| ekonomi, Rehabilitasi Sosial
| terutama Dasar Tuna Sosial
melalui Khususnya
| pemenuhan Gelandangan
SPM sosial. Pengemis di dalam
Panti  Sosial serta
Melakukan penyaluran
bantuan bagi korban
bencana yang menjadi
Kewenangan
penerapan SPM Sosial
di Provinsi
Pengentasan Memberikan fasilitasi
kemiskinan bantuan sosial
ekstrem | kesejahteraan keluarga
melalui dan pengembangan
perlindungan ekonomi masyarakat
sosial adaptif
bagi  seluruh
masyarakat
terutama
kelompok
marginal. _
pemberian bimbingan | Perencanaan, Memberikan pelatihan
teknis dan supervisi = penganggaran | pengembangan
di bidang rehabilitasi melalui APBD | Kapasitas PSKS
| sosial, perlindungan dan  APBDes,
dan jaminan sosial, | serta
pemberdayaan sosial, | kamitmen
dan penanganan | daerah  yang |
korban bencana alam | lebih berpihak
dan sosial untuk program
perlindungan
sosial dan
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pemberdayaan
ekonomi,
terutama
melalui
pemenuhan
SPM sosial




b 4 PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN
Ba KINERJA BIDANG URUSAN

Dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan
yang telah ditetapkan, maka perlu penjabaran operasional yang lebih rinci ke dalam
program dan kegiatan yang disertai indikator kinerja untuk lima tahun mendatang.

4.1 Rencana Program dan Kegiatan

Berdasarkan tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan tersebut,
maka Dinas Sosial menetapkan rencana program, kegiatan dan sub kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam tahun 2025-2029, yaitu sebagai berikut:

1) Program perlindungan dan jaminan sosial meliputi :

a. Kegiatan Pengangkatan Anak antar WNI dan Pengangkatan Anak oleh
Orang Tua Tunggal dengan sub kegiatan adalah

« Pengangkatan Anak antar WNI

b.  Kegiatan Pengeloaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Provinsi
dengan Sub Kegiatan adalah :

« Fasilitasi bantuan sosial kesejahteraan keluarga

= Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Provinsi

« Fasilitasi bantuan pengembangan ekonomi masyarakat

= Fasilitasi pengembangan potensi pendamping Program Bantuan Sosial

= Penyelenggaraan Koordinasi dan Sinkronisasi Program Bantuan Sosial
Non Tunai

2)  Program Penanganan Bencana dengan Kegiatan Perlindungan Sosial
Korban Bencana Alam dan Sosial Provinsi

« Penyediaan Permakanan
= Penyediaan Sandang
« Penyediaan Tempat Penampungan Pengungsi

« Penanganan Khusus bagi Kelompok Rentan
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« Pelayanan Dukungan Sosial

« Peningkatan Kapasitas Relawan Taruna Siaga Bencana Tingkat Muda

«Sosialisasi dan Edukasi penanggulangan Bencana pada Anak Usia
Sekolah

« Penyuluhan sosial untuk sosialisasi, komunikasi, informasi, dan edukasi
(KIE) kepada masyarakat terkait penanggulangan bencana pada
masyarakat di lokasi rawan bencana

» Fasilitasi Pemetaan rawan konflik sosial

« Peningkatan kapasitas tenaga Pelopor Perdamaian (Pordam) dalam
penanganan korban bencana sosial dan non Alam

3) Program Rehabilitasi Sosial

Program Rehabilitasi Sosial Dasar terdiri dari 5 Kegiatan yaitu

d.

b.

Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar di Dalam Panti

Rehabilitasi Sosial Dasar Anak terlantar di Dalam Panti

Rehabilitasi Sosial Dasar Lanjut Usia Terlantar di Dalam Panti

Rehabilitasi Sosial Dasar Gelandangan dan Pengemis di Dalam Panti

Rehabilitasi sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA di dalam panti

Sedangkan untuk rincian untuk masing-masing sub kegiatan pada

masing-masing Program adalah sebagai berikut :

Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar di Dalam Panti
sub kegiatannya terdiri dari

Penyediaan permakanan

Penyediaan sandang

Penyediaan Asrama yang Mudah Diakses

Penyediaan Alat Bantu

Penyediaan perbekalan kesehatan di dalam panti
Pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial

Pemberian bimbingan aktivitas hidup sehari-hari
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« Akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar
= Pemberian pelayanan penelusuran keluarga
= Pemberian pelayanan reunifikasi keluarga

« Koordinasi dan Sinkronisasi Rehabilitasi Sosial Bersumberdaya
Masyarakat bagi Penyandang Disabilitas

» Fasilitasi pembuatan dokumen kependudukan bagi penyandang
disabilitas
« Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan bidang rehabilitasi sosial
dasar penyandang disabilitas terlantar di dalam panti
b. Rehabilitasi Sosial Dasar Anak terlantar di Dalam Panti

Rehabilitasi Sosial Dasar Anak terlantar di Dalam Panti terdiri dari sub
kegiatan sebagai berikut

+ Pengasuhan

s Penyediaan makanan

» Penyediaan sandang

« Penyediaan Asrama yang Mudah Diakses

+ Penyediaan perbekalan kesehatan di dalam panti

« Pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial
+ Pemberian bimbingan aktivitas hidup sehari-hari

* Akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar

« Pemberian pelayanan penelusuran keluarga

« Pemberian pelayanan reunifikasi keluarga

e Akses layanan pengasuhan kepada keluarga penganti

« Koordinasi, sinkronisasi dan pembinaan pelaksanaan bidang
rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di dalam panti

» Fasilitasi pembuatan dokumen kependudukan bagi anak terlantar
di dalam panti

« Akses layanan pengasuhan kepada keluarga pengganti
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« Rehabilitasi Sosial dan Reintegrasi Sosial bagi Anak Berhadapan
dengan Hukum (ABH)

¢. Rehabilitasi Sosial Dasar Lanjut Usia Terlantar di Dalam Panti

Rehabilitasi Sosial Dasar Lanjut Usia Terlantar di Dalam Panti terdiri dari
sub kegiatan sebagai berikut :

« Penyediaan permakanan

= Penyediaan sandang

» Penyediaan asrama yang mudah diakses

» Penyediaan alat bantu

« Penyediaan perbekalan kesehatan di dalam panti sosial
+ Pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial
» Pemberian bimbingan aktivitas hidup sehari-hari

+ Fasilitasi pembuatan Nomor Induk Kependudukan bagi lanjut usisa
terlantar

« Akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar
« Pemberian pelayanan penelusuran keluarga

» Pemberian pelayanan reunifikasi keluarga

+ Pemulasaran

= Koordinasi, sinkronisasi dan pembinaan pelaksanaan bidang rehabilitasi
sosial dasar gelandangan dan pengemis terlantar di dalam panti

» Rehabilitasi Sosial Dasar Lanjut Usia Terlantar di Dalam Panti

= Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial melalui Asistensi Rehabilitasi Sosial bagi
Lanjut Usia Terlantar

d. Rehabilitasi Sosial Dasar Gelandangan dan Pengemis di dalam Panti

Rehabilitasi Sosial Dasar Gelandangan dan Pengemis di dalam Panti sub
kegiatannya terdiri dari

« Penyediaan permakanan
« Penyediaan sandang

= Penyediaan Asrama/Wisma yang Mudah Diakses
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« Koordinasi dan Sinkronisasi Badan Usaha yang Melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

« Fasilitasi Pengembangan Pusat Kesejahteraan Sosial (Puskesos)
Lintas Kabupaten/Kota

5. Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Kekerasan

Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Kekerasan terdiri dari sub
kegiatan berikut

« Pemulangan warga negara migran korban tindak kekerasan dari titik
debarkasi di daerah provinsi untuk dipulangkan ke daerah
Kabupaten/Kota asal

6. Program Pengelolaan Taman Makam Pahlawan

Pengelolaan Taman Makam Pahlawan Nasional Provinsi terdiri dari sub
kegiatan sebagai berikut :

« Rehabilitasi sarana dan prasarana Taman Makam Pahlawan Nasional
Provinsi

» Pemeliharaan Taman Makam Pahlawan Nasional Provinsi

« Pengamanan Taman Makam Pahlawan Nasional Provinsi

+ Pemberian Pelayanan Ziarah dan Studi di Taman Makam Pahlawan
Nasional Provinsi

» Pemberian Pelayanan Pemakaman di Taman Makam Pahlawan Nasional
Provinsi

Rencana program dan kegiatan yang telah ditetapkan tersebut, selanjutnya
dirumuskan indikator kinerja dan targetnya, serta pendanaan indikatif untuk
membiayai program dan kegiatan selama lima tahun yang akan datang, sesuai dengan
tujuan dan sasaran yang akan dicapai berdasarkan misi. Penjabaran rencana program,
kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif untuk Dinas

Sosial selama tahun 2025 - 2029 dapat dilihat pada tabel berikut ini
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« Pengembangan dan Kampanye Sosial Peduli Anak, Lanjut Usia dan
Disabilitas serta Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
Lainnya

« Pelaksanaan Penyuluhan Sosial melalui Sosialisasi, Komunikasi,
Informasi dan Edukasi dalam penerapan Urusan Pemerintahan Waiib
Pelayanan Dasar Bidang Sosial di Daerah

4. Program Pemberdayaan sosial meliputi 2 kegiatan yaitu :

a. Penerbitan izin pengumpulan sumbangan lintas daerah Kabupaten/Kota dalam
Satu Daerah

b. Pemberdayaan potensi sumber kesejahteraan sosial provinsi
Sedangkan untuk rincian masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut

a. Penerbitan izin pengumpulan sumbangan lintas daerah Kabupaten/Kota
dalam Satu Daerah

« Koordinasi dan sinkronisasi penerbitan izin undian gratis berhadiah
dan pengumpulan uang dan barang

b. Pembedayaan potensi sumber kesejahteraan sosial provinsi

 Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
Perseorangan Kewenangan Provinsi

+ Fasilitasi Pemberian Penghargaan dan Santunan Sosial bagi
Warakawuri/ Keluarga Pahlawan Nasional, Perintis Kemerdekaan,
dan Janda Duda Perintis Kemerdekaan

o Koordinasi Pengusulan Sertifikasi Sumber Daya Manusia
Penyelenggara Kesejahteraan Sosial Daerah Provinsi

= Pengusulan Gelar Pahlawan Nasional

« Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
Kelembagaan Masyarakat Kewenangan Provinsi

= Pembinaan Koordinasi Layanan Terpadu Kesejahteraan Sosial
Kabupaten/Kota

« Fasilitasi Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
Daerah melalui Pemberdayaan Ekonomi
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Penyediaan Perbekalan Kesehatan di dalam Panti
Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spritual dan Sosial
Pemberian Bimbingan Aktivitas Hidup Sehari-Hari
Pemberian Bimbingan Keterampilan Dasar

Akses Kelayanan Pendidikan dan Kesehatan Dasar
Pemulangan ke Daerah Asal

Koordinasi, Sinkronisasi dan Pembinaan Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial
Dasar Gelandangan dan Pengemis Terlantar di dalam Panti

Fasilitasi Pembuatan Dokumen Kependudukan Bagi Gelandangan dan
Pengemis

Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga

Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga

e. Rehabilitasi sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA di dalam panti

Penyediaan permakanan

Penyediaan sandang

Penyediaan asrama /wisma yang mudah diakses
Penyediaan perbekalan kesehatan di dalam panti sosial
Pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial
Pemberian bimbingan aktivitas hidup sehari-hari
Pemberian bimbingan keterampilan dasar

Akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar
Pemulangan ke daerah asal

Koordinasi, sinkronisasi dan pembinaan pelaksanaan bidang rehabilitasi
sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya di
luar HIV/AIDS dan NAPZA

Fasilitasi Pembuatan Dokumen Kependudukan Bagi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya di Luar HIV/AIDS

Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga
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Pada dasarnya kinerja organisasi perangkat daerah dapat digambarkan melalui tingkat
capaian sasaran organisasi dan tingkat efisiensi dan efektivitas pencapaian sasaran dimaksud.
Pencapaian kinerja organisasi harus ditetapkan sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian
Program prioritas pembangunan daerah. Secara terperinci, kegiatan yang mendukung program
prioritas tersebut adalah sebagai berikut:

TABEL 4.3 DAFTAR KEGIATAN PRIORITAS DALAM MENDUKUNG

PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH RANCANGAN AKHIR
RENSTRA DINAS SOSIAL PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

TAHUN 2025-2029

NO PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN KETERANGAN
_ oy o2 03 o4 (5 5
1.06.0.00.0.00.01,0000 - Dinas Sosial
1 10504 - PROGRAM REHABILITASI SOSIAL | Meningkainya layvanan rehabiltasi sosial 1.06.04 101 - Rehabditasi Sosial Dasar Memdadeng kegistin 5Pl Somial dam
Paryandang Ctsabilfins Terlsrtar di dalarm Pardi | Penemuman Remiskinan
1.06.04.1.02 - Rehablinsd Sosial Dasar Anak | Meosdemg Eogistm 5P Sosial dan
Tasrbbntar oi dadam Parti prenuruinss Koiskinan
1.08.04.1.03 - Rehabifitasi Sosiol Dasar Lanjut | Mesdaleng kegistn SPA Somial e
Usia Terlantar & dalam Panti pertinnen hemiskinan
1.06.04.1.04 - Rohabiitasi Sosial Dasar Mondukung Konatan FPM Seia da
Gabandangan dan Pengernia di dalam Panti penurunan boomiskinan Sosal
2 1.06.06 - PROGRAM PEMAGAMAN BENCAMA |Meningkatya brysnan untuk koeban bencana | |06 %6 101 Perindungan Sosial Korban Bencana | Mendubung, Kegiatan 5PM Sosial dam
alam dan Sosial Ak dian Sosial Proninal penimunan Fommiskinan

1.06.05 - PROGRAM PERLINDUNGAN DAN
JAMINAM SOSIAL

Manngkatnys parindungan dan Jaminan Soslal

1.08.05.1.02 - Pengelolaan Daks Faki Miskin

Cakupan Daarah Provies

Wienddukmng Program Fhoma Totang,
TPervmuman Eemiskiman dan «heniirg;

Untuk mendukung pelaksanaan pembangunan sosial di wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah sesuai Visi dan Misi Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029, diperlukan indikator kinerja utama (IKU) Dinas
Sosial Provinsi Kalimantan Tengah sebagai pedoman dalam pencapaian kinerja
pemerintah, IKU Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 adalah

sebagai berikut :
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Bab 5 Penutup

Dokumen Rencana Strategis Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2025 2029 yang berisi visi, misi, tujuan, kebijakan, strategi, sasaran
berikut indikator kinerja diharapkan mampu menjadi acuan dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kinerja Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah
dalam kurun waktu lima tahun kedepan. Dokumen Rencana Strategis ini disusun
dengan harapan hasil pencapaiannya dapat diukur dan dipergunakan sebagai
bahan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah kedepannya. Selain itu, Dokumen Renstra Tahun 2025-2029
diharapkan mampu mempertegas peran dan posisi Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah dalam pembangunan kesejahteraan sosial. Keberhasilan
dalam pencapaian visi, misi dan tujuan Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah tidak lepas dari kepedulian dan peran serta masyarakat, organisasi
sosial dan dunia usaha. Secara operasional, Renstra Dinas Sosial Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 akan dijabarkan lebih lanjut dalam
Rencana Kerja Tahunan Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah. Dikemudian
hari apabila terjadi perubahan-perubahan yang mempengaruhi faktor ekonomi,
sosial, politik maupun iklim yang dapat mengubah situasi epidemiologi maupun
kebijakan sehingga rencana strategis yang telah disusun memerlukan
penyesuaian, maka selama kurun waktu berlakunya rencana strategis ini, dapat
dilakukan upaya kajian dan bila perlu dilakukan penyesuaian-penyesuaian
seperlunya sebagaimana Rencana strategis Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah sebelumnya. Sebagai uraian akhir pada Bab Penutup Dokumen Renstra
Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029 ini, disampaikan
kaidah pelaksanaan Renstra dengan rincian penjelasan sebagai berikut:

1. Sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, maka dengan
ditetapkannya Dokumen Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah ini selanjutnya akan dijadikan pedoman dalam penyusunan
Rencana Kerja atau Rencana Kinerja Tahunan Sosial Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2025-2029.
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2. Dokumen Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2025-2029 ini dapat dijadikan acuan bagi semua pihak dan pemangku
kepentingan (stakeholders) yang berkaitan dengan pembangunan
bidang sosial pada perannya masing-masing sesuai dengan kaidah serta
tugas dan fungsi Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah yang
dijabarkan kedalam pelaksanaan program dan rencana kegiatan
tahunan pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah kedepannya.

3. Dokumen Renstra Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025—
2029 ini akan dijadikan dasar pengukuran dan evaluasi kinerja secara
kumulatif dari tahun 2025 sampai dengan tahun 2029 dan sekaligus
sebagai dasar laporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi
sampai dengan Tahun 2029,
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